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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasonal Terhadap
Pertumbuhan Laba (Studi Kasus Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar Di
Bursa Eefek Indonesia) Periode 2019-2023. Terdapat 22 perusahaan sebagai populasi dan diperoleh 8
perusahaan sebaga sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan
metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan uji kualitas data
yaitu uji asumsi klasik, uji persamaan regrsi linear dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial biaya produksi berpengaruh terhadap laba sedangkan biaya operasional secara parsial tidak
berpengaruh terhadap laba. Namun biaya produksi dan biaya operasional secara simultan berpengaruh terhadap
laba yang menandakan bahwa adanya pengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Kata kunci: Biaya Produksi, Biaya Opersional, dan Pertumbuhan Laba

Abstract

The purpose of this study is to determine the Effect of Production Costs and Operating Costs on Profit Growth
(Case Study of Manufacturing Companies in the Textile and Garment Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock
Exchange) for the 2019-2023 Period. There are 22 companies as a population and 8 companies were obtained
as a sample. The sampling technique used is by using the purposive sampling method. The analysis method
used is descriptive analysis with data quality tests, namely classical assumption tests, linear regression
equation tests and hypothesis tests. The results of this study show that partially production costs affect profits
while operational costs partially do not affect profits. However, production costs and operational costs
simultaneously affect profits, indicating that there is an influence on profit growth.

Keywords: Production Costs, Operational Costs, and Profit Growth.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis kini semakin pesat ditandai dengan semakin banyaknya
perusahaan baru yang bermunculan khususnya sektor industri. Pada umumnya perusahaan
menarik untuk dilihat karena produk yang dihasilkan, namun minat masyarakat akan selalu
berubah-ubah sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan produk-produk yang perlu
dihasilkan sesuai dengan minat masyarakat agar bisa menghasilkan laba untuk perusahaan.

Laba merupakan kelebihan pendapatan di atas biaya yang terkait dengan aktivitas
bisnis. Laba secara umum adalah selisih antara pendapatan dan beban dalam suatu periode
tertentu. Laba suatu perusahaan merupakan gambaran kinerja yang dicapai perusahaan
selama periode tertentu dan laba dapat dijadikan indikator bagi para pemangku kepentingan
untuk menilai tingkat kinerja manajemen dalam menjalankan perusahaan. Kinerja
manajemen dalam menjalankan bisnis. Dalam mencapai laba perusahaan tidak akan terlepas
dari yang namanya biaya karena biaya merupakan pengorbanan perusahaan untuk
memperoleh pendapatan.

Dalam bisnis apapun, biaya merupakan elemen utama yang harus dikorbankan untuk
kelancaran operasional dan kepentingan perusahaan untuk melakukan kegiatan operasional
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untuk menghasilkan laba, yang merupakan tujuan utama dari setiap perusahaan. Oleh karena
itu, biaya dalam operasinya memerlukan perhatian yang sangat besar dengan hubungannya
dalam mengejar laba yang sudah ada. Hal ini tergantung dari dinamika yang terjadi di sektor
industri lain, seperti industri pabrik dan industri rumah tangga yang semakin prospektif dan
menjanjikan.

Biaya merupakan pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi atau mungkin terjadi untuk tujuan tertentu. Iryanie & Handyani (2019:44),
biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat
diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva (harga pokok).

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga yang menyelenggarakan dan mengelola
aktivitas jual dan beli modal di Indonesia. Pasar modal yang diselenggarakan oleh BEI
meliputi transaksi saham dan transaksi surat hutang (obligasi swasta maupun obligasi
pemerintah) (SahamOK,2019). Sektor Aneka Industri merupakan salah satu industri
manufaktur yang ada di Indonesia. Semua subsektor yang ada di dalam sektor Aneka Industri
merupakan penghasil produk yang memenuhi kebutuhan dasar konsumen. produk yang
memenuhi kebutuhan dasar konsumen. Produk yang dihasilkan digemari oleh banyak orang,
sehingga para produsen di sektor ini memiliki penjualan yang tinggi dan mempengaruhi
pertumbuhan sektor industri ini.

Menurut Kementrian Perindustrian Republik Indonesia (Kemenperin.go.id, 2019)
Industri tekstil dan garmen jadi merupakan sektor manufaktur yang mencatatkan
pertumbuhan paling tinggi pada triwulan Ill tahun 2019 sebesar 15,08 persen. Capaian
tersebut melampaui pertumbuhan ekonomi 5,02 persen di periode yang sama. Industri tekstil
dan pakaian memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan pada latar belakang dan fenomena diatas, peneliti ingin mengetahui
apakah realisasi biaya produksi dan biaya operasional dalam perusahaan pada sub sektor
tekstil dan garmen telah saling berhubungan satu sama lain sehingga mempengaruhi laba
perusahaan

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Biaya Produksi
Produksi Biaya produksi (manufacturing cost) adalah biaya yang berhubungan fungsi
produksi. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik.
Apabila biaya diklasifikasi berdasarkan elemen biaya produksi maka biaya dibagi menjadi
tiga, yaitu :
a. Biaya bahan baku (raw material cost)
Biaya bahan baku adalah besarnya nilai bahan baku yang dimasukkan ke dalam proses
produksi untuk diubah menjadi barang jadi. Biaya bahan baku merupakan bagian
penting biaya barang yang digunakan untuk memproduksi barang jadi.
b. Biaya tenaga kerja (direct labor cost)
Biaya tenaga kerja adalah besarnya biaya yang terjadi untuk menggunakan tenaga
kartawan dalam mengerjakan proses produksi. Biaya tenaga kerja dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak
langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang secara langsung
berhubungan dengan produksi barang jadi. Upah para pemotong kain 39 dalam
perusahaan pakaian, upah karyawan bagian produksi, dan upah para karyawan bagian
pembungkus akhir barang jadi adalah contoh biaya tenaga kerja langsung.
c. Biaya overhead pabrik (manufacture overhead cost) Biaya overhead pabrik adalah biaya-
biaya yang terjadi dipabrik selain biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung.
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Biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya overhead
pabrik. Biaya overhead pabrik lain adalah sewa pabrik, depresiasi peralatan pabrik, dan
asuransi pabrik

Biaya Operasional

Menurut Jopie Jusuf dalam Casmadi (2019) biaya operasional merupakan biaya -
biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk tetapi berkaitan dengan aktivitas
operasional perusahaan sehari- hari. Menurut Werner Murhadi (2020), biaya operasional
mencakup biaya penjualan dan administrasi, biaya iklan, dan biaya terkait dengan
operasional perusahaan.

Biaya operasional merupakan biaya yang terkait dengan menjalankan bisnis sehari-
hari. Biaya operasional adalah biaya yang perlu dikeluarkan oleh perusahaan secara berkala
untuk menjalankan kegiatan produksi dengan baik dan lancar. Biaya ini termasuk biaya
penjualan dan administrasi yang terkait dengan aktivitas produksi perusahaan.

Biaya operasional memiliki peran penting dalam mengelola sumber daya ekonomi
perusahaan guna menjalankan berbagai kegiatan dalam upaya menghasilkan dan
mempertahankan pendapatan. .Biaya operasional atau biaya usaha juga dengan istilah SGA
(Selling, General, dan Administration Expense) biaya operasional ini dibagi menjadi dua
jenis, yaitu biaya penjualan yaitu berkaitan dengan penjualan seperti biaya promosi, biaya
pengemasan barang, biaya gaji dan komisi penjualan para salesman, dan lain-lain dan biaya
administrasi dan umum.

Laba

Laba menurut (PSAK 46, 2019) yaitu laba akuntansi adalah laba bersih selama satu
periode sebelum dikurangi beban pajak. Menurut (Ardhianto, 2019:100) “Laba merupakan
kelebihan total pendapatan dibandingkan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih
atau net earning.”

Laba merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja keuangan
suatu perusahaan. Laba yang positif menunjukkan bahwa pendapatan perusahaan melebihi
biaya operasional, sehingga perusahaan dapat menghasilkan keuntungan. Laba yang negatif,
atau kerugian, menunjukkan bahwa biaya melebihi pendapatan, sehingga perusahaan
mengalami kerugian dalam operasionalnya.

Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir adalah suatu dasar pemikiran yang mencakup penggabungan antara
teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang telah diakukan seorang peneliti dan
nantinya dijadikan landasan dalam melakukan menulis karya tulis ilmiah atau laporan.
Karena menjadi dasar, kerangka berpikir ini dibuat ketika akan memaparkan konsep-konsep
dari penelitian. Berdasarkan kajian pustaka yang tersebut maka dibuatlah kerangka berpikir
sebagai berikut:

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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Pengembangan Hipotesis

Dengan berdsarkan pada kerangka pemikiran teoritis tersebut,diatas maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

HO : variabel bebas yaitu biaya produksi (X1) dan biaya operasional (X2) secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap laba ()
H1 : variabel bebas yaitu biaya produksi (X1) berpengaruh terhadap variabel
terikat yaitu laba ()
H2 : variabel bebas yaitu biaya operasional (X2) berpengaruh terhadap variabel
terikat kualitas laba ()
H3 : variabel bebas yaitu biaya produksi (X1) dan biaya operasional (X2) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap laba (Y)

W

METODE PENELITIAN
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Laporan keuangan perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang melampirkan biaya
operasional dan biaya produksi dari tahun 2019-2023.

2. Perusahan subsektor Tekstil dan garmen yang mempublikasi laporan keuangan dalam
mata uang Rupiah secara berturut-turut selama periode 2019-2023. Diperoleh 8 daftar
perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
memenuhi Kriteria penelitian tersebut, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1.1 Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
1 BELL Trisula Textile Industries Tbk

2 HDTX Panasia Indo Resources Tbk

3 MYTX Asia Pacific Investama Thk

4 UCIT Uni-Charm Indonesia Tbk

5 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk

6 SSTM Sunson Textile Manufaktur Thk

7 TRIS Trisula International Thk

8 ZONE Mega Perintis Thk

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, seperti orang lain atau
dokumen (Fenti, 2019). Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling (berasarkan ketentuan yang dibuat oleh peneliti). Sumber data dalam penelitian ini
adalah menggunakan data laporan keuangan yang berasal dari laporan keuangan tahunan
perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2019-2023 yang diperoleh dengan cara mengunduh melalui website resmi
www.idx.co.id

.HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ini bertujuan untuk menyampaikan acuan terhadap data-data di variabel
penelitian yang dipakai dalam penelitian. Selain itu analisis dekriptif dipakai untuk menjelaskan
seputar ringkasan sampel penelitian seperti maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi.standar
deviasi dari seluruh data variabel independen (X) dan variabel dependen (YY)

Tabel 1.2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Sud. Deviation
Produksi 40 276012130003 140233000000 1402215172272 TO2281694126140,926
Operasional 400 13306743000 1434773000000 2342402 3904% 40 34240421 1586, 1%6

Laka 400 -35207 1000000 4300600000000 2450017459325 162028003006.62 1
Valid N 40
ilistwise)

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa jumlah sampel (N) sebesar 40 sampel.
Secara keseluruhan pada periode pengamatan tahun 2019-2023 memiliki nilai maksimum
dan nilai minimum. Untuk variabel Biaya Produksi memiliki jumlah sampel 40 (N).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1.3 Uji Normalitas

(ne-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test
Unstandardized

Residual

M 35
MNormal Parameters™? Mean 000013

Std. Deviation S36EUEI0IOH, 652 TH000
Most Extreme Differences Ahsolute S04

Positive JOGE

Megative - 09
Test Statistic S04
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)” Sig. 64

% Lower 629

Confidence Bound

Interval Upper 653

Bound

a. Test distribution = Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Cormection.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan untuk statistik Kolmogrov-Smirnov dapat
disimpulkan bahwa data distribusi normal karena nilai signifkasi 0,200 > 0,05.

Uji Multikolinearitas
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Tabel 1.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized Collincarity
Unstandardized Coeflicients Coeflicients Statistics
Muodel B 5td. Ermor Beta i S1g.  Tolerance VIF
1 {Constant) - 11516173229.216 - 029
26312003243, 188 228
5
Produksi JI55 JOUE 920 733 <01 265 3,771
Oiperasional JMI5 J051 JO13 0 105 917 265 3,771

a Dependent Yanable: laba

Dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami multikolinearitas karena variabel
idependen biaya produksi memiliki nilai tolerance 0,265 dan nilai VIF 3,771. Lalu variabel
biaya operasional memiliki nilai tolerance 0,265 dn nilai VIF sebesar 3,771 Dimana kedua
variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 1.4 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Cocflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) 3195303779273 GE623I7T046.415 4656 <0001
Produksi A1 A4 i 327 T4
Orperasional 26 30 273 B35 399

a Dependent Vanable: Abs Ress
Nilai signifikan variabel biaya produksi sebesar 0,746 > 0,05 sementara itu untuk nilai
signifikan variabel biaya operasional sebesar 0,399 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterodastisitas

Uji Autokorelasi
Tabel 1.5 Uji Autokorelasi

Model Summary”

5td. Error
Adyusted of Durbim-
Maodel R B Square R Square the Estimate Walson
1 B3 B6T JB5E 55342272254 447 14349

a. Predictors: (Constant), operasional, produbksi
b. Dependent Variable: laba
Diperoleh angka DW sebesar 1,439. Dalam tabel DW untuk K (variabel independen)
= 2 dan n (jumlah observasi) = 32. Sedangkan nilai batas bawah (dL) sebesar 1,3093 dan nilai
batas atas (dU) sebesar 1,5736. Sehingga nilai 4-dU adalah 2,4264. Dengan demikian nilai
autokorelasi terdapat pada kriteria dL < DW < 4-dU dan hasilnya yaitu 1,3093< 1,439<
2,4264. Hal ini menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi.

‘Uji Regresi Linear Berganda
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Tabel 1.6 Uji Regresi Linear

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coetficients Cocfhicients
Model B 5td. Error Beta t Big.
1 {Constant) -26312003243, 188 11516173229.216 -2, 285 29
Produks: J055 O 920 7,337 < (M1
Operasional JOlS 51 013 105 A7

a Dependent Yanable: laba

Diperoleh hasil uji regresi linear sebagai berikut: Y= -26312003243,188+0,
055X1+0,005X2+e Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa:
a. Nilai kontansta o adalah -26312003243,188, menyatakan bahwa jika nilai biaya produksi
dan biaya operasional sama dengan nol, maka laba bersih -26312003243,188.
b. Nilai koefisien regresi biaya produksi (X1) sebesar 0,055, maka setiap peningkatan biaya
produksi sebesar 1 rupiah maka terjadi kenaikan pada laba bersih sebesar 0,055
c. Nilai koefisien regresi biaya operasional (X2) sebesar 0,005, maka setiap peningkatan
biaya operasional sebesar 1 rupiah maka terjadi kenaikan pada laba bersih sebesar 0,005.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 4.7 Uji Parsial (T)

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coetiicients Coethicients
Muodel B 5td. Ermor Beta [ Sig.
1 {Constant) - 11516173229 216 -2, 285 J029

26312003243 188
Produksi IS5 JM0E L9520 7,337 <=, 001
Operasional 05 51 013 105 917

a Dependent Vanable: laba

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa:
Pengaruh Variabel biaya produksi (X1) terhadap laba bersih ()
Variabel biaya produksi (X1) berpengaruh terhadap laba bersih (). Hal ini terlihat dari
nilai signifikansi variabel biaya produksi (X1) 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung = 7,194 > t
tabel = 2,040 (T tabel = t(a/2 ;n-k-1) = t(0,05/2 ; 34-2-1) =t (0,025;27) =2,040 ) artinya
bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel . Maka HO
ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa biaya produksi berpengaruh secara
parsial terhadap laba.
2) Pengaruh Variabel biaya operasional (X2) terhadap laba bersih (YY) Variabel biaya
operasional (X2) tidak berpengaruh terhadap laba bersih (Y). Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi variabel biaya operasional (X2) 0,917 > 0,05 dan nilai t hitung = 0,105 < t tabel
= 2,040 (T tabel = t(a/2 ;n-k-1) = t(0,05/2 ; 34-2-1) =t (0,025;27) =2,040. Hasil perhitungan
diatas terlihat t hitung lebih kecil dari pada t tabel dan nilai signifikansi lebih besar daripada
0,05 maka dapat diketahui HO diterima H2 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa biaya
operasional secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4.8
Uji Simultan (Uji F)
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ANOVAS
Muodel Sum of Squares D Mean Square F Sig.
I Regression 637014346545620600000000,000 2 3185071734243 103000006000, 000 103 9493 < (01"
Residual GROOESAT 1451310 10000000, 00 - 32 F062THTOIR2ES 34000000, 00
Total TIS022RGINGITS ] SO000G000,00 34

a. Dependent Vanable: laba
b. Predictors: (Constant), operasional, produbsi
Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung =
103,993 > Ftabel = 3,29 ( F tabel = F(k ; n-k) = F (2 ; (34-2) = F (2;32) =3,29) dan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara
bersamasama (simultan) antara variabel biaya produksi (X1), dan biaya operasional (X2)
terhadap variabel laba ()

Koefisien Determinasi
Tabel 4.9 Koefisien Determinasi

Model Summary

Sul. Error of the
Maodel R R Sqguare Adjusted B Square Estimate
1 431" BAT B5H 55342272254 447

a. Predictors: (Constant), operasional, produksi
Berdasarkan tabel 4.9, hasil Koefisien Determinan (R2) diatas menunjukkan bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,858 atau 86,7% (R2 x 100%). Hal ini memiliki arti bahwa
pengaruh variabel biaya produksi (X1), dan biaya operasional (X2) mempengaruhi variabel
laba bersih () sebesar 85,8% sedangkan sisanya sebesar 13,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan produksi atau
kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Dalam penelitian ini, dapat dilihat
dari hasil uji parsial (uji t) dimana hasil dari nilai signifikansi variabel biaya produksi (X1)
0,001 < 0,05 dan nilai t hitung = 7,194 > t tabel = 2,040 (T tabel = t(o/2 ;n-k-1) = t(0,05/2 ;
34-2-1) =t (0,025;27) =2,040 ) artinya bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan t
hitung lebih besar dari t tabel. Maka HO ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aldi Prayoga dkk (2019) yang
menyatakan bahwa nilai signifikansi variabel biaya produksi sebesar 0,000 yang artinya
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya produksi mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap laba bersih.

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Adhitya dan Yulianti
(2020) dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai t hitung untuk variabel
independen Biaya Operasional(X2) adalah sebesar 4,297 dengan signifikansi 0,013
sedangkan t tabel dengan dk 7 (n-3 = 7-3) adalah 2,776 dan taraf signifikansi 0,05. Dengan
hasil kesimpulan dinyatakan bahwa Biaya Operasional berpengaruh secara parsial signifikan
terhadap Laba Bersih PT. Perkebunan Nusantara V111 periode 2011-2017.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan
dalam aktivitas perusahaan maka jumlah pencapaian laba akan mengalami peningkatan.
Adanya peningkatan biaya produksi maka akan mempengaruhi jumlah produk yang
dihasilkan meningkat sehingga produk yang tersedia untuk dijual juga bertambah.
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Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba

Berdasarkan hasil uji t pada variabel biaya operasioal terhadap laba, berdasarkan uji
parsial nilai signifikansi variabel biaya operasional (X2) 0,917 > 0,05 dan nilai t hitung =
0,105 < t tabel = 2,040 (T tabel = t(o/2 ;n-k-1) = t(0,05/2 ; 34-2-1) =t (0,025;27) =2,040.
Hasil perhitungan diatas terlihat t hitung lebih kecil dari pada t tabel dan nilai signifikansi
lebih besar daripada 0,05 maka dapat diketahui HO diterima H2 ditolak Penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rostianti dan H Feriyanti (2019),
dimana hasil penelitian tersebut menyatakan berdasarkan hasil uji t pada variabel biaya
operasionl terhadap laba bersih, dapat diketahui nilai probabilitas tstatistic sebesar 0.9380 >
0.05, maka H2 ditolak, artinya biaya operasional tidak mempengaruhi laba bersih.

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Kurnia (2023)
yang menunjukkan biaya operasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba
bersih. Dalam penelitian tersebut menyatakan jika biaya operasional tinggi maka akan
berdampak pada meningkatnya laba bersih. Sementara itu, dalam penelitian ini uji t
menghasilkan biaya operasional tidak berpengaruh signifikan. Maka dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi tingkat biaya operasional maka semakin rendah tingkat laba bersih
yang diperoleh.

Biaya Produksi dan Biaya Operasional Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Laba

Berdasarkan hasil uji F, nilai Fhitung = 93,122 > Ftabel = 3,34 ( F tabel = F(k ; n-k) =
F (2;(30-2) = F (2;28) =3,34) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara variabel biaya
produksi (X1), dan biaya operasional (X2) terhadap variabel laba bersih (Y).

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi biaya produksi dan biaya
operasional yang dikeluarkan secara bersama-sama dalam aktivitas perusahaan maka jumlah
pencapaian laba akan mengalami peningkatan. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa
semakin tinggi biaya produksi dan biaya operasional yang dikeluarkan secara bersama-sama
dalam aktivitas perusahaan maka jumlah pencapaian laba akan mengalami peningkatan.
Peningkatan biaya produksi maka akan mempengaruhi jumlah produk yang dihasilkan
meningkat sehingga produk yang tersedia untuk dijual juga bertambah.

Tingginya biaya operasional perusahaan maka akan berdampak pada pendapatan yang
diperoleh perusahaan tersebut karena biaya operasional merupakan biaya yang terkait dengan
penjualan atau pemasaran barang atau jasa dan pelaksanaan fungsi administrasi umum dan
fungsional dari bisnis terkait tanpa adanya biaya operasional maka produk jadi siap pakai
tidak sampai kepada konsumen dan akan berdampak pada pendapatan dan berdampak pada
laba bersih.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui pengaruh Biaya Produksi dan Biaya
Operasional Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Berdasarkan hasil penelitian
dibuatlah kesimpulan sebagai berikut:
1. Biaya produksi secaraa parsial berpengaruh signifikan terhadap laba pada perusahaan sub
sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil uji parsial dimana terlihat dari nilai signifikansi variabel biaya
produksi (X1) 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung = 7,194 > t tabel = 2,040. Maka dapat
disimpulkan bahwa semakin meningkatnya biaya produksi maka semakin tinggi perolehan
laba yang didapat. Adanya hal tersebut maka akan terjadi pertumbuhan laba setiap tahunnya.
2. Biaya operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap laba pada perusahaan sub sektor
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Dapat dilihat
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berdasarkan uji parsial menghasilkan nilai signifikansi variabel biaya operasional (X2) 0,917
> 0,05 dan nilai t hitung = 0,105 < t tabel =2,040. Maka dapat disimpulkan bahwa biaya
operasional tidak mempengaruhi laba serta pertumbuhan laba.

3. Biaya produksi dan biaya operasional secara bersama (simultan) berpengaruh terhadap
laba perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2023. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji simultan dimana nilai Fhitung = 93,122 >
Ftabel = 3,34 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dimana dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel yaitu biaya produksi dan biaya operasional keduanya secara bersama
berpengaruh terhadap laba. Maka semakin tinggi biaya poduksi dan biaya operasional yang
dikeluarkan secara bersama maka semakin tinggi pula perolehan laba yang akan diterima,
sehingga dapat memicu terjadinya pertumbuhan laba setiap tahunnya.

Saran
Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti ingin memberikan saran sebagai bahan

pertimbangan untuk pihak-pihak terkait. Adapun saran tersebut sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya Diharapkkan untuk menambahkan variabel lainnya yang dapat
mempengaruhi laba serta menambahkan jumlah sampel perusahaan sub sektor tekstil
dan garmen dengan menggunakan periode tahun yang lebih panjang atau mengubah
sektor penelitian yang lain.

2. Bagi Akademisi Diharapkan penelitian ini dapat berguna serta bermanfaat bagi
mahasiswa yang ingin menambah pengetahuan atau bahkan ingin melakukan peneliti.
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